BAB 3
PENENTUAN KEGIATAN EKONOMI : PANDANGAN KLASIK, KEYNES DAN PENDEKATAN MASA KINI

I. PANDANGAN AHLI EKONOMI KLASIK
Menurut pendapat ahli-ahli ekonomi Klasik, dalam suatu perekonomian yang diatur oleh mekanisme pasar tingkat penggunaan tenga kerja penuh akan selalu tercapai. Pandangan ini didasarkan kepada keyakinan bahwa di dalam perekonomian tidak akan terdapat kekurangan permintaan. Apabila para produsen menaikan produksi mereka atau menciptakan jenis-jenis barang yang baru, maka dalam perekonomian pada umumnya tidak pernah berlaku kekurangan permintaan. Dengan perkatan lain, penawaran yang bertambah akan secara otomatis menciptakan pertambahan permintaan.

Keyakinan ahli-ahli ekonomi Klasik bahwa penawaran akan selalu menciptakan permintaan. Berdasarkan pandangan ini bahwa didalam suatu perekonomian sering sekali wujud keadaan di mana jumlah keseluruhan penawaran barang-barang dalam perekonomian (penawaran agregat) pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu diimbangi oleh keseluruhan permintaan terhadap barang-barang tersebut (permintaan agregat) yang sama besarnya. Oleh karenanya kekurangan permintaan tidak akan berlaku.

a. PENENTUAN SUKU BUNGA



Ahli-ahli ekonomi Klasik berkeyakinan bahwa suku bunga menentukan besarnya tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam perekonomian. Setiap perubahan dalam suku bunga akan menyebabkan perubahan pula dalam tabungan rumah tangga dan permintaan dana untuk investasi perusahha. Perubahan-perubahan dalam suku bunga akan terus- menerus berlangsung sebelum kesamaan di antara jumlah tabungan dengan jumlah permintaan dana investasi tercapai.  

b. FAKTOR YANG MENENTUKAN SUKU BUNGA

Sumbu datar dalam gambar 1.1 menunjukan jumlah permintaan dana untuk investasi dan tabungan, dan sumbu tegak menunujukan suku bunga. Kurva I menunjukan permintaan para pengusaha terhadap tabungan rumah tangga (atau keinginan pengusaha untuk melakukan investasi) pada berbagai suku bunga.

Dalam gambar 1.1 dapat dilihat bahwa keseimbangan di antara keinginan rumah tangga dalam menawarkan tabungan mereka dan keinginan para pengusaha untuk melakukan investasi. Pada tingkat keseimbangan ini jumlah seluruh tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga adalah sama dengan jumlah seluruh investasi yang akan dilakukan oleh pengusaha-pengusaha. Pada tingkat keseimbangan ini suku bunga adalah r0. Menurut ahli-ahli ekonomi Klasik, keadaan keseimbangan di anatara tabungan dan investasi yang seperti ini adalah keadaan yang selalu terjadi dalam perekonomian. Oleh sebab jumlah tabungan rumah tangga pada waktu perekonomian mencapai penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama dengan jumlah seluruh investasi yang akan dilakukan oleh para pengusaha, maka dalam perekonomian pengeluaran agregat pada penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu dapat mencapai tingkat yang sama dengan penawaran agregat pada penggunaan tenaga kerjapenuh.   
GAMBAR 1.1
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c. PENYESUAIAN DALAM PASAR MODAL


Apabila keadaan yang terjadi
 adalah berbeda daripada keadaan keseimbangan, penyesuaian-penyesuaian akan terus menerus berlangsung dalam pasar modal sehingga tercapai keadaan keseimbangan seperti yang telah diterangkan di atas. Dalam keadaan seperti ini suku bunga tidak akan mengalami perubahan lagi dan tingkat keseimbangan anatara tabungan dan permintaan dana untuk investasi tercapai

Uraian ini menunjukan bahwa apabila terdapat ketidaksamaan di antara penawaran tabungan oleh rumah tangga dan permintaan tabungan oleh para pengusaha, akan terjadi perubahan-perubahan dalam suku bunga. Berdasarkan kepada fleksibilitas tersebut ahli-ahli ekonomi Klasik yakin bahwa perubahan dalam suku bunga ini pada akhirnya akan menciptakan keadaan dimana tabungan yang tercapai pada tingkat penggunaan tenaga kerja penuh adalah sama dengan investasi oleh perusahaan-perusahaan. 
d. KELEMAHAN PANDANGAN KLASIK


Setelah Keynes menunjukan kelemahan-kelemahan dari pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik mengenai penentuan tingkat kegiatan perekonomian negara. Sebagai alternatif Keynes mengemukakan suatu pandangan lain dalam teori Keynes ditunjukan bahwa tingkat kegiatan perekonomian tidak selalu mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Menurut Keynes yang sebaliknyalah yang selalu berlaku, yaitu perekonomian selalu menghadapi masalah pengangguran dan penggunaan tenaga penuh jarang berlaku.

Faktor-faktor yang menunjukan tingkat permintaan agregat yang dicapai dalam suatu perekonomian, dan akibat dari perubahan-perubahan dalam permintaan agregat kepada:

· Tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai, dan

· Penggunaan tenaga kerja

Ahli-ahli ekonomi Klasik lebih menumpukan perhatian kepada analisis mengenai masalah produksi, yaitu mereka terutama faktor-faktor produksi yang terbatas tersebut dengan efisiensi. Dengan perkataanm lain, teori Klasik lebih menekankan kepada analisis-analisis di segi penawaran. 


Berdasarkan kepadakeyakinan bahwa kesempatan kerja penuh akan selalu tercapai, ahli-ahli ekonomi Klasik seterusnya berkeyakinan bahwa tingkat output negara ( pendapatan nasional ) ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi dalam suatu negara menghasilkan barang dan jasa. Semakin benar kemampuan faktor-faktor produksi menghasilkan barang dan jasa semakin besar pula pendapatan nasional yang diciptakan. Kemampuan suatu negara dalam menghasilkan pendapatan nasional dapat dinyatakan dengan menggunakan persamaan berikut:

Y= f (K,L,R,T)
II. KRITIK KEYNES TERHADAP PANDANGAN  KLASIK

Keynes menunjukan beberapa kelemahan dari pandangan ahli ekonomi Klasik yang telah diterangkan sebelumnya. Keynes tidak menyetujui pandangan yang paling pokok dalam teori Klasik, yaitu bahwa penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu tercipta dalam perekonomian. Keynes berpendapat: penggunaan tenaga kerja penuh adalah keadaan yang jarang terjadi, dan hal itu disebabkan karena kekurangan permintaan agregat yang wujud dalam perekonomian. Perbedaan pendapat yang sangat bertentangan di antara Keynes dengan ahli-ahli ekonomi Klasik yaitu:

· Faktor-faktor yang menetukan tingkat tabungan, investasi dan suku bunga dalam perekonomian

· Sifat-sifat perkaitan di antara tingkat upah dengan penggunaan tenaga kerja oleh para pengusaha.

Dalam mengkritik pandangan Klasik, Keynes mengemukakan pandangan lain yaitu:

i. Keynes berpendapat bahwa tabungan bukan ditentukan oleh suku bunga tetapi oleh tingkat pendapatan masyarakat. Makin tinggi pendapatan, makin tinggi pula tabungan.

ii. Keynes berpendapat suku bunga bukan ditentukan oleh penawaran dana untuk tabungan dan permintaan dan penawaran uang.

iii. Menurut ahli-ahli ekonomi Klasik tingkat upah adalah fleksibel. Hal ini akan menjamin keadaan di mana permintaan tenaga kerja akan selalu berlaku. Menurut Keynes tingkat upah tidak fleksibel. Walaupun terdapat banyak pengangguran tingkat upah tidak akan turun dan pengangguran tetap wujud.

iv. Menurut Keynes pendapatn nasional bukan faktor-faktor produksi yang tersedia tetapi oleh pengeluaran agregat (AE). Pengeluaran agregat yang wujud dalam ekonomi selalu kurang dari pendapatan nasional potensial, dan menyebabkan pengangguran tenaga kerja selalu wujud.

a.   PENENTU TABUNGAN DAN INVESTASI: PANDANGAN KEYNES


PENENTU TABUNGAN


Menurut Keynes, besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung kepada tinggi rendahnya suku bunga. Ia terutama tergantung kepada besar kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu. Apabila jumlah pendapatan rumah tangga itu tidak akan menimbulkan pengaruh yang berarti ke atas jumlah tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga itu. Ini berarti menurut pendapat Keynes,jumlah pendapatan yang diterima rumah tangga dan bukan suku bunga yang menjadi penentu utama dari jumlah tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga


PENENTU INVESTASI



Disamping itu Keynes tidak yakin bahwa jumlah investasi yang dilakukan para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh suku bunga.
Keynes tetap mengakui bahwa suku bunga memegang peranan yang cukup menentukan di dalam pertimbangan para pengusaha melakukan investasi. Apabila tingkat kegiatan ekonomi pada masa kini adalah menggalakan dan dimasa depan diramalkan perekonomian akan tumbuh dengan cepat, maka walaupun suku bunga adalah tinggi, para pengusaha akan melakukan banyak investasi.

MASALAH KEKURANGAN PENGELUARAN AGREGAT



Menurut Keynes pada umumnya investasi yang dilakukan oleh para pengusaha adalah lebih kecil dari jumlah tabungan yang dilakukan rumah tangga pada waktu dicapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Oleh karenanya perbelanjaan agregat dalam perekonomian adalah lebih rendah dari produksi barang-barang dan jasa-jasa pula pada tingkat penggunaan tenag kerja penuh. Kekurangan dalam pengeluaran (perbelanjaan) agregat ini akan menimbulkan pengngguran dalam perekonomian.
GAMBAR 1.2
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b. PERBEDAAN PANDANGAN MENGENAI PENENTU TABUNGAN

PANDANGAN KLASIK



Menurut ahli-ahli ekonomi Klasik, jumlah tabungan ditentukan oleh suku bunga. Oleh karena perekonomian selalu mencapai penggunaan tenaga kerja penuh, gambar1.2 menunjukan pandangan Klasik yang menyatakan makin tinggi suku bunga makin banyak tabungan yang akan dilakukan masyarakat.


PANDANGAN KEYNES



Menerangkan pandang Keynes mengenai penetuan tabungan masyrakat. Kurva S adalah fungsi tabungan, yaitu suatu garis yang menggambarkan hubungan di antara jumlah tabungan dan pendapatan nasional. Kurva S bermula dari nilai tabungan negatif, dan S bentuknya menaikdari kiri ke bawah ke kanan atas. Bentuk kurva S tersebut menggambarkan sifat tabungan masyrakat yang berikut:

· Apabila tingkat pendapatan nasional rendah, tabungan masyrakat negatif. Ini berarti masyarakat menggunakan tabungan di masa lalu untuk membiayai hidupnya.

· Semakin tinggi pendapatan nasiona, semakin banyak tabungan masyarakat. Apabila pendapatan nasional Y1 tabungan adalah S1 dan apabila pendapatan nasional Yf  junlah tabungan adalah Sf.

c. PENENTU SUKU BUNGA : PANDANGAN KEYNES


Keynes juga mengkritik pandangan Klasik mengenai penetuan suku bunga. Suku bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang. Sedangkan permintaan uang ditentukan oleh keinginan masyarakat untuk memegang uang. Kedua faktor tersebut diterangkan menggunakan gambar 1.3.

Menurut Keynes kesimbangan di antara permintaan dan penawaran uang, yaitu MD = MS, akan menetukan suku bunga. 

GAMBAR 1.2
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d. TINGKAT UPAH DAN KEGIATAN EKONOMI



Bahwa tingkat upah dapat mengalami perubahan-perubahan dan ini merupakan faktor lain yang akan menjamin tercapainya tingkat penggunaan tenaga penuh. Keynes juga mengkritik pendapat ini dan selanjutnya menunjukan bahwa, dari sudut kenyataan yang terdapat dalam masyarakat dan dari sudut teori, pendapat itu tidak benar.



Dalam perekonomian modern terdapat persatuan-persatuan pekerja yang selalu mempertahankan dan memperjuangkan perbaikan nasib para pekerja. Usaha ini termasuklah menjaga agar para pekerja diberi upah yang wajar. Kekuasaan ini menyebabkan tingkat upah tidak mudah untuk diturunkan. 

III. PENDEKATAN TERKINI DALAM PENETUAN KEGIATAN PEREKONOMIAN

a. PERKEMBANGAN ANALISIS MAKROEKONOMI
Dalam garis besarnya perkembangan analisis makroekonomi yang dikemukakan sesudah masa golongan Keynesian dapat dibedakan kepada empat pemikiran :

· Monetaris

· Klasik baru

· Segi penawaran

· Keynesian baru

GOLONGAN MOETARIS
Sistem pasar bebas cukup efisiensi dalam mengatur kegiatan ekonomi pada kesempatan kerja penuh. Menunjukan peranan penawaran uang dalam menetukan tingkat kegiatan ekonomi. Perubahan-perubahan penawaran uang sangat penting artinya dalam mempengaruhi kegiatan ekonomi dan tingkat harga.

KLASIK BARU

Pandangan golongan ini didasarkan kepada dua pemisahan penting yaitu:

i. Teori ini menganggap bahwa semua pelaku kegiatan ekonomi bertindak secara rasional, dengan pemikiran yang rasional mereka dapat menentukan reaksi terbaik terhadap perubahan yang diramalkan akan berlaku.

ii. Sesuai dengan pendapat ahli-ahli ekonomi Klasik adalah teori ekspetasi rasional berpendapat bahwa semua jenis pasar beroperasi secar efisien dan dapat dengan cepat membuat penyesuaian-penyesuaian ke atas perubahan yang berlaku.
EKONOMI SEGI PENAWARAN
Walaupun dikembangkan oleh ahli ekonomi yang berbeda pandangan ini mengenai segi penawaran datangnya bukan dari kalangan akademisi tetapi oleh penasehat-penasehat ekonomi dalam pemerintahan Ronald Reagen.

Untuk mencapai tujuan ini, kebijakan ekonomi segi npenawaran berusaha mewujudkan keadaan berikut :

· Para pekerja akan bekerja lebih agar giat dan lebih efisiensi

· Efisiensi kegiatan usaha dapat di tingkatkan dan biaya produksi dikurangi

· Mengembangkan peranan pihak swasta dan mendorong lebih banyak persaingan.
GOLONGAN KEYNESIAN BARU


Segolongan ahli ekonomi masih belum dapat mencerminkan pandangan-pandangan yang mengkritik pemikiran Keynesian dan masih tetap yakin akan kesesuaian pandangan Keynesian yang utama. Pemikir ekonomi yang masih tetap memberi sokongan kepada pandangan Keynesian  digolongkan kepada mazhab Keynesian baru.

b. TINGKAT HARGA DAN KESEIMBANGAN PENDAPATAN NASIONAL
Analisis  keseimbangan Keynesian yang menunjukan peranan pengeluaran agregat dalam menetukan tingkat pendapatan nasional mempunyai dua kelemahan penting berikut :

i. Analisis tersebut tidak memperhatikan efek perubahan tingkat harga terhadap keseimbangan pendapatan nasional

ii. Dalam menetukan kesimbangan, analisis Keynesian tidak memperhatikan penawran agregat yaitu sikap para pengusaha dalam perekonomian dalam menghasilkan barang dan menjualnya ke pasar.

c. PERTUMBUHAN EKONOMI


Ahli-ahli ekonomi dalam persoalan pertumbuhan ekonomi telah lama berkembang akan tetapi sampai dimana persolan tersebut diperhatikan berubah dari waktu ke waktu. Mengenai pertumbuhan ekonomi mulai berlaku semenjak tahun 1950-an. Teori ini yang berkembang merupakan lanjutan dan pendalaman terhadap pandangan Klasik mengenai pertumbuhan ekonomi.



Dalam uraian mengenai teori Klasik telah ditunjukan bahwa menurut pendapat merka tingkat kegiatan ekonomi dan pendapatan nasional ditentukan oleh faktor-faktor produksi yang tersedia.
